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ABSTRAK 

Model ResNet50 dengan Optimalisasi pada Activation Function dan Optimizer 

Berbasis Gamma Retinex Untuk Klasifikasi Citra Motif Batik Besurek Bengkulu 

 

Batik Besurek merupakan warisan budaya khas Bengkulu yang memiliki variasi motif unik, 

sehingga penting dikembangkan sistem klasifikasi otomatis untuk mendukung pelestarian 

dan inovasi industri batik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Batik 

besurek motif classification (B2MC) berdasarkan evaluasi kinerja arsitektur transfer 

learning (TL), teknik image enhancement (IE) dan kombinasi activation function (AF) serta 

optimizer (OP) terhadap hasil klasifikasi citra motif Batik Besurek Bengkulu. Dataset 

berjumlah 2.400 citra batik dibagi dalam lima kelas motif yaitu kaligrafi, rafflesia, burung 

kuau, relung paku, dan rembulan, dengan rasio pembagian data 70% pelatihan, 10% validasi, 

dan 20% pengujian. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa ResNet50 (ReLu) tanpa 

peningkatan citra mencapai akurasi pelatihan 99,60%, validasi 97,44%, dan pengujian 

98,12%. Empat teknik peningkatan citra diuji, yaitu Contrast Limited Adaptive Histogram 

Equalization (CLAHE), Gamma-CLAHE, Multi-Scale Retinex (MSR), dan Gamma-MSR. 

Kombinasi Gamma-MSR ⨁ ResNet50 (Adam, ReLU) memperoleh kinerja terbaik dengan 

akurasi pengujian sebesar 99,32%, lebih tinggi dibanding model-model lainnya. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penerapan kombinasi Gamma Correction dan Multi-Scale 

Retinex (Gamma-MSR) untuk peningkatan citra pada klasifikasi motif Batik Besurek 

menggunakan ResNet50. Kombinasi ini menghasilkan citra yang lebih seimbang dalam 

kecerahan dan detail tekstur sehingga fitur yang diekstraksi oleh ResNet50 lebih 

representatif dan akurasi klasifikasi meningkat signifikan. Penelitian ini merekomendasikan 

pemilihan arsitektur, preprocessing citra, dan parameter optimasi dengan kinerja klasifikasi 

motif batik terbaik yang dapat menjadi acuan dalam pengembangan sistem klasifikasi batik 

digital berbasis kecerdasan buatan. 

Kata kunci: Batik, transfer learning, ResNet50, Gamma-MSR, image enhancement 
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ABSTRACT 

Model of ResNet50 with Optimization in Activation Function and Optimizer Based on 

Gamma Retinex for Batik Motif Besurek Bengkulu Image Classification 

 

Batik Besurek is a cultural heritage of Bengkulu, featuring unique motif variations, making 

the development of an automatic classification system crucial to support the preservation 

and innovation of the batik industry. This study aims to develop a Batik Besurek Motif 

Classification (B2MC) model by evaluating the performance of transfer learning (TL) 

architectures, image enhancement (IE) techniques, and the combination of activation 

functions (AF) and optimizers (OP) for classifying Batik Besurek motifs. The dataset consists 

of 2,400 batik images divided into five motif classes: kaligrafi, rafflesia, burung kuau, relung 

paku, and rembulan, with a data split ratio of 70% for training, 10% for validation, and 20% 

for testing. Experimental results show that ResNet50 (ReLU) without image enhancement 

achieved training, validation, and testing accuracies of 99.60%, 97.44%, and 98.12%, 

respectively. Four image enhancement techniques were evaluated: Contrast Limited 

Adaptive Histogram Equalization (CLAHE), Gamma-CLAHE, Multi-Scale Retinex (MSR), 

and Gamma-MSR. The combination of Gamma-MSR ⨁ ResNet50 (Adam, ReLU) achieved 

the best performance, with a testing accuracy of 99.32%, outperforming the other models. 

The novelty of this study lies in the application of the combined Gamma Correction and 

Multi-Scale Retinex (Gamma-MSR) technique for image enhancement in Batik Besurek motif 

classification using ResNet50. This combination produces images with more balanced 

brightness and detailed textures, enabling ResNet50 to extract more representative features 

and significantly improving classification accuracy. This research recommends the careful 

selection of architectures, image preprocessing techniques, and optimization parameters to 

achieve the best batik motif classification performance, providing a reference for developing 

AI-based digital batik classification systems. 

Keywords: Batik, transfer learning, ResNet50, Gamma-MSR, image enhancement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Batik adalah seni menggambar di atas kain buat baju yang jadi salah satu 

kebudayaan keluarga raja-raja Indonesia era dahulu. Tipe batik di Indonesia terdapat 

bermacam berbagai cocok wilayah asal ataupun dari karakteristik pewarnaannya. 

Masing-masing motif batik pula mempunyai sejarahnya sendiri (Sentosa et al., 2022). 

Salah satu daerah penghasil industri kerajinan batik yang memiliki ciri khas tersendiri 

adalah kerajinan batik yang terdapat di Kota Bengkulu yang terkenal dengan batik 

Besurek. Batik Besurek merupakan bentuk kerajinan tradisional yang telah lama 

berkembang dan merupakan warisan dari nenek moyang masyarakat Bengkulu secara 

turun temurun. Batik Besurek ini mengandung pengertian bersurat atau bertulisan 

(Karimah & Harjoko, 2017; Lubis & Yanti, 2018; Putra, 2021). 

Batik Besurek dulunya hanya digunakan dalam upacara ritual keagamaan di 

wilayah Bengkulu, seiring dengan perkembangan zaman, kegunaan dan desain motif 

batik Besurek mengalami modernisasi atau perubahan) Motif batik Besurek berjumlah 7 

(tujuh) motif yaitu motif Kaligrafi, burung Kuau, Rembulan, Relung Paku, Bunga Melati, 

Bunga Rafflesia. Batik Besurek juga merupakan sebuah seni sehingga satu motif kain 

Besurek dapat dikreasikan tentunya oleh pengrajin yang memahami motif tersebut. 

Dengan demikian, satu motif kain batik Besurek tidak hanya memiliki satu bentuk saja, 

tetapi akan memiliki banyak bentuk yang serupa (Lubis & Yanti, 2018). 

Semakin berkembang dan banyaknya motif batik Besurek menciptakan sebuah 

permasalahan yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat lokal yang mengetahui tentang 

aneka ragam motif batik yang ada. Mengingat pentingnya mengenalkan batik asli Besurek 

kepada para wisatawan, maka pengetahuan ragam motif batik Besurek terhadapat warga 

lokal perlu ditingkatkan. Selain itu, keterbatasan pengetahuan tersebut dikarenakan 

kurangnya media yang membantu pengguna dalam mendapatkan informasi batik yang 

ingin diketahuinya, khususnya ketika diadakannya pameran batik. Lebih lanjut, 

identifikasi motif Besurek saat ini masih dilakukan dengan tangan oleh masyarakat 

dengan mengandalkan panca indera masing-masing untuk mengetahui motif dan 
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keunikan batik Besurek (Minarno et al., 2023; Utari & Zulfikar, 2023; Wibawa et al., 

2023; Widyatmoko et al., 2022). 

Penelitian klasifikasi citra motif batik Besurek penting dilakukan karena beberapa 

alasan atau motivasi. Pertama, batik adalah warisan budaya Indonesia yang signifikan, 

diakui oleh UNESCO, dan melestarikannya sangat penting, sehingga perlu upaya serius 

untuk melindungi dan mematenkan motif-motif asli agar tidak diklaim pihak lain. Salah 

satu prasyarat penting dalam perlindungan hak paten motif adalah adanya basis data 

digital yang valid dan akurat yang memuat citra-citra motif asli sesuai standar. Kedua, 

ada berbagai jenis batik Besurek dengan warna, pola, dan motif yang beragam, membuat 

proses identifikasi motif memerlukan teknologi yang sesuai. Namun, saat ini upaya 

klasifikasi otomatis motif batik masih menghadapi kendala kualitas dataset. Banyak 

dataset motif batik yang digunakan dalam riset belum sepenuhnya dikelola dengan baik 

seperti beberapa citra mengalami perubahan warna, pencahayaan, atau modifikasi desain 

yang membuatnya berbeda dari motif asli. Jika sistem klasifikasi dilatih pada dataset yang 

tidak murni, hasil klasifikasi akan bias dan sulit dipakai sebagai dasar penetapan hak 

paten. Ketiga, penelitian tentang motif batik dapat membantu dalam interpretasi dan 

pemahaman makna simbolis di balik pola, berkontribusi pada pelestarian kearifan dan 

identitas lokal. Selain itu, penelitian deteksi motif batik dapat membantu dalam 

pengembangan industri batik dengan memungkinkan inovasi produk dan meningkatkan 

kelayakan ekonomi.  Untuk mengatasi masalah tersebut, penggunaan kecerdasan buatan 

dan teknologi pengolahan citra digital dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi dan 

efisiensi klasifikasi dan pengenalan motif batik (Minarno et al., 2023; Utari & Zulfikar, 

2023; Wibawa et al., 2023; Widyatmoko et al., 2022). 

Riset kecerdasan untuk klasifikasi citra motif kain tradisional telah dilakukan oleh 

pada peneliti sebelumnya, sebagai contoh riset yang dilakukan oleh Khasanah et al. 

(2020) berkaitan dengan pengolahan dataset yang terdiri dari 500 citra. Dataset penelitian 

dibagi menjadi lima kelas, yaitu Ceplok, Kawung, Lereng, Nitik, dan Parang. Metode 

augmentasi data diterapkan pada dataset batik menggunakan model VGG16. Klasifikasi 

batik dengan menggunakan teknik data augmentation (DA) berhasil meningkatkan 

akurasi 3,13% dari 95,83% menjadi 98,96% (Khasanah et al., 2020). Riset yang dilakukan 
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oleh Aras et al. (2022) menggunakan empat kelas dataset motif batik Papua. Motif batik 

yang bersifat non-geometris ini terdiri dari motif Cendrawasih, motif Raja Ampat, motif 

Tifa Honai dan motif Asmat. Pada penelitian ini diterapkan arsitektur ResNet50 dan 

diperoleh akurasi 87,88% (Aras & Setyanto, 2022).  

Penelitian Manap et al. (2024) menggunakan data augmentation (DA) dan 

MobileNetV2 pada dataset yang terdiri dari 1.995 data untuk pelatihan dan 512 data untuk 

validasi dan pengujian, menghasilkan akurasi sebesar 97,79% dalam klasifikasi motif 

batik Indonesia dan Malaysia (Manap et al., 2024). Khoirunnisa et al. (2025) juga 

menerapkan DA dan MobileNetV2 untuk klasifikasi motif batik Semarang, dengan 

dataset yang terdiri dari motif Asem Arang, Gambang Semarangan, dan Tugu Muda, 

berhasil mencapai akurasi sebesar 98% (Khoirunnisa et al., 2025). 

Dalam beberapa tahun terakhir, model deep learning telah diterapkan dalam 

berbagai aplikasi klasifikasi motif batik. Arsitektur deep learning seperti MobileNetV2, 

ResNet50, InceptionV3, dan VGG16 memiliki keunggulan masing-masing dalam 

mengenali pola-pola visual yang kompleks. Perbandingan kinerja antara arsitektur ini 

penting dilakukan untuk menentukan model mana yang lebih unggul dalam melakukan 

klasifikasi motif Batik Besurek Bengkulu. Selain itu, masalah contrast enhancement pada 

data besurek batik juga dibahas karena banyak kasus dataset di lapangan memiliki kontras 

yang buruk karena implementasinya nantinya pada gambar yang diambil dari dalam 

ruangan (Li et al., 2021; Rasheed et al., 2023; Wang et al., 2020).  

Beberapa penelitian sebelumnya mengaplikasikan berbagai teknik image 

enhancement untuk meningkatkan akurasi klasifikasi citra motif tradisional. Penelitian 

Kurniawan & Utami (2024) menggunakan data augmentation (DA), contrast limited 

adaptive histogram equalization (CLAHE), dan ResNet50 pada dataset 480 citra motif 

batik dengan hasil akurasi 83% (Kurniawan & Utami, 2024). Demelash & Derb (2025) 

menerapkan metode data augmentation (DA), contrast limited adaptive histogram 

equalization (CLAHE), dan VGG16 pada dataset 1.600 citra kain tradisional Etiopia, 

menghasilkan akurasi 95,72% (Demelash & Derb, 2025). Dong et al. (2023) 

menggunakan singular value decomposition (SVD) dan gamma correction (GC) pada 

citra motif tradisional Tiongkok, dengan peningkatan nilai peak signal-to-noise ratio 
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(PSNR) sebesar 6,93% pada (Dong et al., 2023). Riset Zheng et al. (2024) menerapkan 

gaussian filter (GF), multiscale retinex (MSR), dan convolutional neural network (CNN) 

pada dataset motif Yuan blue-white, menghasilkan akurasi klasifikasi sebesar 92,67%.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini akan menganalisis teknik 

peningkatan image enhancement dengan membandingkan metode CLAHE, Gamma-

CLAHE, MSR, dan Gamma-MSR dalam meningkatkan kualitas gambar batik yang 

digunakan dalam klasifikasi citra. Selain itu, optimisasi model deep learning juga sangat 

bergantung pada pemilihan activation function (AF) dan optimizer (OP). Pengaruh 

kombinasi fungsi aktivasi dan optimizer terhadap performa model klasifikasi motif Batik 

Besurek Bengkulu perlu dieksplorasi untuk mengetahui pengaruh dalam meningkatkan 

akurasi model klasifikasi. Teknik optimizer yang tepat berperan penting dalam transfer 

learning karena kemampuannya untuk menyesuaikan learning rate secara adaptif, 

konvergensi yang lebih cepat, dan manajemen gradien yang lebih baik (Bian & 

Priyadarshi, 2024; Chakhim et al., 2020; Sharma & Anand, 2021). Paramater activation 

function yang tepat pada mendukung model transfer learning dalam memecahkan 

masalah gradien, meningkatkan efisiensi komputasi, dan mempercepat konvergensi 

pelatihan (Abdel-Nabi et al., 2023; Dubey et al., 2022; Habib & Qureshi, 2022). 

Penelitian ini menganalisis penerapan AF dengan teknik rectified linear unit (ReLU) dan 

OP dengan teknik adaptive moment estimation (Adam) dalam mempercepat konvergensi 

dan mengurangi overfitting. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu dirumuskan beberapa 

masalah yang akan diselesaikan pada penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Bagaimana cara mengurangi dampak overfitting pada kinerja arsitektur deep 

learning ResNet50 dalam klasifikasi citra motif Batik Besurek Bengkulu? 

2. Bagaimana mengoptimasikan fungsi ReLU dengan menggunakan optimizer 

Adam dalam meningkatkan performa model klasifikasi motif Batik Besurek 

Bengkulu berbasis ResNet50? 
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3. Bagaimana kinerja teknik image enhancement yaitu CLAHE, Gamma-CLAHE, 

MSR, dan Gamma-MSR dalam meningkatkan akurasi metode ResNet50 untuk 

klasifikasi citra motif Batik Besurek Bengkulu? 

4. Bagaimana model kombinasi Gamma-MSR ResNet50 untuk klasifikasi motif 

Batik Besurek Bengkulu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan kinerja arsitektur deep learning ResNet50 metode klasifikasi 

citra motif Batik Besurek Bengkulu yang lebih akurat dan efisien dengan 

meminimalkan masalah overfitting. 

2. Menganalisis kinerja penggunaan fungsi aktivasi ReLU dan optimizer Adam 

dalam meningkatkan performa model klasifikasi motif Batik Besurek Bengkulu 

berbasis ResNet50. 

3. Mengevaluasi kinerja teknik image enhancement seperti CLAHE, Gamma-

CLAHE, MSR, dan Gamma-MSR dalam meningkatkan akurasi metode ResNet50 

untuk klasifikasi citra motif Batik Besurek Bengkulu. 

4. Mengembangkan model kombinasi Gamma-MSR ResNet50 untuk klasifikasi 

motif Batik Besurek Bengkulu 

1.4. Manfaat Penelitian 

Riset ini memberikan kontribusi pengetahuan yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan acuan mengenai kinerja terbaik model transfer 

learning arsitektur ResNet50 untuk klasifikasi motif batik besurek. 

2. Dengan menguji kombinasi terbaik dari contrast enhancement, activation 

function, dan optimizer, penelitian ini memberikan rekomendasi metode untuk 

meningkatkan kualitas dan akurasi dalam pengenalan serta klasifikasi motif batik 

besurek. 
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3. Hasil riset memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi berbasis 

kecerdasan buatan, terutama pada bidang pengolahan citra digital dan pelestarian 

budaya batik melalui otomatisasi pengenalan motif. 

4. Hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan dalam sistem untuk klasifikasi dan 

identifikasi motif batik di industri, sehingga dapat mendukung produksi dan 

dokumentasi motif batik tradisional secara otomatias. 

1.5. Batasan Penelitian 

Batasan masalah untuk penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi pengumpulan data antara lain Toko Batik Besurek Sari Rasa, Sanggar 

Batik Kain Besurek Grya Tien Collection, Galeri Batik Besurek Swarnabumei, 

La-Mentique Batik Besurek, Batik Atik Besurek  

2. Pembagian kelas data berdasarkan kelas (a) kaligrafi, (b) rafflesia, (c) burung 

kuau, (d) relung paku (e) rembulan. 

3. Data augmentation hanya menggunakan rotation, zoom, width shift dan height 

shift. 

4. Pembagian data pelatihan dan data pengujian adalah 70:30 menggunakan 

stratified. 

1.6. Sistematika Laporan 

Sistematika laporan ini terdiri dari lima bab, dimulai dengan Bab 1 - Pendahuluan, 

yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan, dan sistematika 

laporan. Pada Bab 2 - Tinjauan Pustaka mengulas teori dan penelitian terkait, termasuk 

Batik Besurek, Multi-Scale Retinex, CLAHE, Gamma Correction, ResNet50, serta model 

evaluasi. Pada Bab 3 - Metodologi Penelitian menjelaskan kerangka penelitian, subjek, 

dataset, skenario eksperimen, parameter, dan evaluasi model. Pada Bab 4 - Hasil dan 

Pembahasan membahas hasil eksperimen transfer learning, teknik image enhancement, 

serta analisis model klasifikasi Batik Besurek. Pada Bab 5 - Kesimpulan dan Saran berisi 

kesimpulan penelitian serta saran untuk pengembangan penelitian Batik Besurek lebih 

lanjut. 
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